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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

MUSKULOSKELETAL DISORDERS PADA PERAWAT IGD RSUD H 

PADJONGA DG NGALLE TAKALAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

       Saya adalah mahasiswa jurusan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun tugas 

akhir skripsi. Kuesioner ini mengenai Faktor yang Berhubungan dengan Keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs)  pada Perawat IGD RSUD H. Padjonga Dg. 

Ngalle Takalar. Mohon kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini sesuai kondisi 

anda yang sebenarnya. 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Jawablah pertanyaan dengan runtut, singkat, benar dan jujur. 

2. Terima kasih anda mengisi dengan apa adanya 

3. Data ini dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. 

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

MUSCULOSKELETAL DISORDERS PADA PERAWAT IGD RSUD H 

PADJONGA DG NGALLE TAKALAR  

Nomor responden  : 

I. Identitas responden 

1. Nama   : .......................................................... 

2. Tempat / tanggal lahir : .......................................................... 

3. Jenis kelamin  : .......................................................... 

4. Umur   : ............ Tahun 

5. Alamat   : .......................................................... 

II. Indeks Massa Tubuh 

1. Berat badan  : ............. kg 

2. Tinggi badan  : ............. cm 

3. IMT   : ............. kg/m
2
 

III. Masa Kerja 

1. Masa kerja  : ............. Tahun 

 

 

IV. Pengukuran Beban Kerja (Denyut Nadi) 

 



 

 

No Nama 30 Menit 

Sebelum 

Bekerja 

30 Menit 

Sebelum 

Selesai 

Bekerja 

Rata-Rata 

Denyut Nadi 

(Denyut/Menit) 

Keterangan 

      

 

V. Keluhan MSDs 

Lampiran Nordic Body Map 

Sebutkan nomor pada bagian tubuh yang anda rasakan keluhan ! 

      
 

 

 



 

 

Lampiran  Kuesioner Nordic Body Map 

No Lokasi Rasa Sakit 
Keluhan yang 

dirasakan 
Tingkat Keluhan 

0.  Leher atas  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

1.  Leher bawah  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

2.  Bahu kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

3.  Bahu kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

4.  Lengan kiri atas  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

5.  Punggung atas  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

6.  Lengan kanan atas  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

7.  Punggung bawah  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

8.  Pinggang  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

9.  Bokong  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

10.  Siku kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

11.  Siku kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

12.  Lengan kiri bawah  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

13.  Lengan kanan bawah  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

14.  Pergelangan tangan kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

15.  Pergelangan tangan kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

16.  Tangan kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

17.  Tangan kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

18.  Paha kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

19.  Paha kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

20.  Lutut kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

21.  Lutut kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

22.  Betis kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

23.  Betis kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

24.  Pergelangan kaki kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

25.  Pergelangan kaki kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

26.  Telapak kaki kiri  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

27.  Telapak kaki kanan  1 2 3 4 5 6 7 0 1 2 3 

 
Keterangan:  

1. Keluhan : 1.Sakit/nyeri, 2. Panas, 3. Kramp, 4. Mati rasa, 5. Bengkak, 6. 

Kaku/Kesemutan, 7. Pegal  

2. Tingkat keluhan : 0. Tidak Sakit1. Sedikit sakit 2. Sakit 3. Sangat sakit 

 
 

HANYA DIISI OLEH PENILITI ! 

 



 

 

VI. Lampiran Lembar Terjemahan REBA 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

VII. Pengamatan untuk Mengukur dan Menilai Gerakan Berulang 

Lembar pengamatan adalah mengenai gerakan berulang saat perawat 

IGD bekerja dengan menggunakan stopwatch 

No 
Aktivitas 

Berulang 

Jumlah 

gerakan/menit 

<10 

gerakan/menit 

≥10 

gerakan/menit 

1. Menjahit Luka    

2. Ganti Perban    

3. Memasang 

Infus 

   

4. Mendorong 

Pasien 

   

5. EKG    

6. Memberikan 

Nebulizer 

   

 

 



 

 

Lampiran 2. Master Tabel 

No Nama Pendidikan 
Jenis 

Kelamin 

Keluhan 

MSDs 
Umur IMT 

Masa 

Kerja 

Postur 

Kerja 

Beban 

Kerja 

Aktivitas 

Berulang 

1. WS 
S2 

Keperawatan 
Perempuan 8 36 

26,8 
2 2 2 1 

2. MS Ners Laki-Laki 1 24 23,6 2 1 1 1 

3. HR Ners Perempuan 0 33 28,2 2 1 1 2 

4. AL Ners Laki-Laki 21 38 23 2 2 2 2 

5. SR Ners Perempuan 23 22 31,2 2 1 1 1 

6. NA DIII Perempuan 9 45 19,8 1 1 1 1 

7. SB Ners Laki-Laki 28 24 24,6 2 1 2 2 

8. NS DIII Perempuan 23 27 28,5 2 2 2 2 

9. SA S.Str Perempuan 17 25 23 2 2 2 2 

10. SR Ners Perempuan 29 24 22,9 2 1 1 1 

11. RD DIII Perempuan 2 25 27,8 1 2 1 1 

12. MW DIII Perempuan 27 36 23,7 2 1 2 2 

13. TY Ners Perempuan 37 24 27,7 2 1 1 1 

14. NM Ners Perempuan 52 23 23,6 1 2 2 2 

15. SM Ners Perempuan 14 24 24,3 2 1 1 1 

16. ST Ners Perempuan 40 33 23,7 2 2 2 2 

17. HS Ners Perempuan 31 52 30,4 2 1 1 1 

18. AJ Ners Laki-Laki 25 24 20,8 2 2 2 2 

19. ID Ners Perempuan 11 23 24,6 2 1 1 1 

20. HN Ners Perempuan 39 26 22,2 2 2 2 2 

21. SS S.Kep Perempuan 26 42 23,8 1 2 1 2 

22. AN Ners Perempuan 37 27 21,7 2 2 2 2 



 

 

23. ET S.Kep Perempuan 5 23 28 2 1 1 1 

24. HW Ners Perempuan 36 42 21,2 2 1 1 2 

25. AL Ners Perempuan 24 29 23 2 2 2 2 

26. NI Ners Perempuan 31 33 28 2 2 2 2 

27. SY Ners Perempuan 16 24 24 1 1 1 1 

28. MI Ners Laki-Laki 28 35 49 2 2 2 2 

29. WM Ners Perempuan 38 39 29 2 2 2 2 

30. NY S.Kep Perempuan 2 23 24 1 1 1 1 

31. KM Ners Perempuan 21 29 26 2 1 1 2 

32. SI Ners Perempuan 36 34 19,4 2 2 2 2 

33. MH Ners Perempuan 12 23 23 2 1 2 2 

34. HM Ners Perempuan 33 23 24,9 1 2 2 2 

35. MT S.Kep Laki-Laki 22 26 33,7 2 2 2 2 

36. SO Ners Laki-Laki 16 44 23 2 1 1 1 

37. AS Ners Laki-Laki 38 28 26,6 2 2 2 2 

   



 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis Penelitian 

A. Analisis Univariat 

Keluhan MSDs 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 13 35.1 35.1 35.1 

Tinggi 24 64.9 64.9 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Kelompok Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-24 11 29.7 29.7 29.7 

25-29 8 21.6 21.6 51.4 

30-34 3 8.1 8.1 59.5 

35-39 6 16.2 16.2 75.7 

40-44 3 8.1 8.1 83.8 

45-49 4 10.8 10.8 94.6 

50-54 2 5.4 5.4 100.0 

Total 37 100.0 100.0  
 

 
Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 16 43.2 43.2 43.2 

Tua 21 56.8 56.8 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

Kelompok IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18.5 - 24.9 23 62.2 62.2 62.2 

> 25 14 37.8 37.8 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kategori IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 23 62.2 62.2 62.2 

Tidak Normal 14 37.8 37.8 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 7 18.9 18.9 18.9 

Lama 30 81.1 81.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Postur Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ergonomi 18 48.6 48.6 48.6 

Tidak Ergonomi 19 51.4 51.4 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Beban Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Beban Kerja Ringan 17 45.9 45.9 45.9 

Beban Kerja Barat 20 54.1 54.1 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 
Aktivitas Berulang 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Berulang 14 37.8 37.8 37.8 

Berulang 23 62.2 62.2 100.0 

Total 37 100.0 100.0  

 

 

  



 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Kategori Umur * Keluhan MSDs 
Crosstab 

 
Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Kategori Umur Muda Count 9 7 16 

Expected Count 5.6 10.4 16.0 

% within Kategori Umur 56.3% 43.8% 100.0% 

Tua Count 4 17 21 

Expected Count 7.4 13.6 21.0 

% within Kategori Umur 19.0% 81.0% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Kategori Umur 35.1% 64.9% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.515a 1 .019   
Continuity Correctionb 4.003 1 .045   
Likelihood Ratio 5.592 1 .018   
Fisher's Exact Test    .036 .022 

Linear-by-Linear Association 5.366 1 .021   
N of Valid Cases 37     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.62. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

2. Kategori IMT * Keluhan MSDs 

Crosstab 

 

Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Kategori 

IMT 

Normal Count 9 14 23 

Expected Count 8.1 14.9 23.0 

% within Kategori IMT 39.1% 60.9% 100.0% 

Tidak Normal Count 4 10 14 

Expected Count 4.9 9.1 14.0 

% within Kategori IMT 28.6% 71.4% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Kategori IMT 35.1% 64.9% 100.0% 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .426a 1 .514   

Continuity Correctionb .088 1 .766   

Likelihood Ratio .432 1 .511   

Fisher's Exact Test    .724 .387 

Linear-by-Linear Association .414 1 .520   

N of Valid Cases 37     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,92. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

3. Masa Kerja * Keluhan MSDs 
Crosstab 

 
Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Masa Kerja Baru Count 4 3 7 

Expected Count 2.5 4.5 7.0 

% within Masa Kerja 57.1% 42.9% 100.0% 

Lama Count 9 21 30 

Expected Count 10.5 19.5 30.0 

% within Masa Kerja 30.0% 70.0% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Masa Kerja 35.1% 64.9% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.835a 1 .176   
Continuity Correctionb .837 1 .360   
Likelihood Ratio 1.760 1 .185   
Fisher's Exact Test    .213 .179 

Linear-by-Linear Association 1.785 1 .182   
N of Valid Cases 37     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.46. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 



 

 

4. Postur Kerja * Keluhan MSDs 
Crosstab 

 
Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Postur Kerja Ergonomi Count 10 8 18 

Expected Count 6.3 11.7 18.0 

% within Postur 

Kerja 
55.6% 44.4% 100.0% 

Tidak Ergonomi Count 3 16 19 

Expected Count 6.7 12.3 19.0 

% within Postur 

Kerja 
15.8% 84.2% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Postur 

Kerja 
35.1% 64.9% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.414a 1 .011   
Continuity Correctionb 4.787 1 .029   
Likelihood Ratio 6.668 1 .010   
Fisher's Exact Test    .017 .014 

Linear-by-Linear Association 6.240 1 .012   
N of Valid Cases 37     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.32. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

5. Beban Kerja * Keluhan MSDs 
Crosstab 

 
Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Beban Kerja Beban Kerja 

Ringan 

Count 10 7 17 

Expected Count 6.0 11.0 17.0 

% within Beban Kerja 58.8% 41.2% 100.0% 

Beban Kerja 

Barat 

Count 3 17 20 

Expected Count 7.0 13.0 20.0 

% within Beban Kerja 15.0% 85.0% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Beban Kerja 35.1% 64.9% 100.0% 

 

 

 



 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.744a 1 .005   
Continuity Correctionb 5.940 1 .015   
Likelihood Ratio 8.029 1 .005   
Fisher's Exact Test    .008 .007 

Linear-by-Linear Association 7.534 1 .006   
N of Valid Cases 37     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.97. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

6. Aktivitas Berulang * Keluhan MSDs 
Crosstab 

 
Keluhan MSDs 

Total Rendah Tinggi 

Aktivitas Berulang Tidak Berulang Count 10 4 14 

Expected Count 4.9 9.1 14.0 

% within Aktivitas 

Berulang 
71.4% 28.6% 100.0% 

Berulang Count 3 20 23 

Expected Count 8.1 14.9 23.0 

% within Aktivitas 

Berulang 
13.0% 87.0% 100.0% 

Total Count 13 24 37 

Expected Count 13.0 24.0 37.0 

% within Aktivitas 

Berulang 
35.1% 64.9% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.017a 1 .000   
Continuity Correctionb 10.581 1 .001   
Likelihood Ratio 13.409 1 .000   
Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 12.665 1 .000   
N of Valid Cases 37     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.92. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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